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ABSTRACT
This research aims to describe the strategy of misrepresentation used by jurnalists 
in the news. The object of this research is the news text of Radar Sark. The data is 
collected by documentation technique dan analyzed qualitatively by using content 
analysis. The result of research indicates that misrepresentation is used in the news 
text with the strategy being either excommunication, marginalization, exclusion, or 
delegitimation.
Keywords: misrepresentation, text news, critical discourse analysis
INTISARI
Penelitian ini bertujuan menjelaskan strategi misrepresentasi yang digunakan 
oleh jurnalis pada teks berita. Objek penelitian ini adalah teks berita pada surat kabar 
Radar Sarko, yang sebelumnya telah melalui proses sampling dengan teknik sampling 
purposif. Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan dianalisis secara 
kualitatif dengan metode analisis isi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa strategi 
misrepresentasi digunakan dalam teks berita, baik dalam strategi ekskomunikasi, 
marginalisasi, eksklusi, maupun delegitimasi.
Kata kunci: misrepresentasi, teks berita, analisis wacana kritis
PENDAHULUAN
Bahasa merupakan medium komunikasi yang digunakan individu un-
tuk menyampaikan pesan, informasi, dan jalan pikirannya kepada orang 
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lain, baik komunikasi lisan maupun tertulis dan apapun profesi dari indi-
vidu tersebut, termasuk profesi jurnalis. Seorang jurnalis menggunakan ba-
hasa untuk menyamp aikan informasi yang diperolehnya kepada khalayak 
pembaca. Informasi tersebut diperoleh berdasarkan fakta, data, sumber, 
dan bukti yang aktual dan akurat. Apabila seorang jurnalis memberitakan 
tanpa dasar yang jelas dan akurat,  dapat disimpulkan jurnalis tersebut te-
lah melanggar kode etik jurnalistik. Salah satu kode etik seorang jurnalis 
adalah bahwa jurnalis menghindari kebencian, prasangka, sikap merendah-
kan, diskriminasi dalam masalah suku, ras, bangsa, jenis kelamin, orientasi 
seksual, bahasa, agama, pandangan politik, cacat/sakit jasmani, cacat/sakit 
mental atau latar sosial lainnya. Artinya, dalam menginformasikan beri-
ta seorang jurnalis harus bersikap netral, menyampaikan informasi berda-
sarkan fakta dan data yang terbukti kebenarannya sehingga tidak menim-
bulkan fitnah. Hal tersebut juga tercamtum dalam Kode Etik Wartawan 
Indonesia (KEWI), yakni bahwa wartawan Indonesia menghormati asas 
praduga tak bersalah, tidak mencampurkan fakta dengan opini, berimbang 
dan selalu meneliti informasi, serta tidak melakukan plagiasi. Namun, ke-
nyataan yang ditemukan di lapangan berbeda terutama pada media surat 
kabar di Kabupaten Merangin.
Di wilayah ini masih ditemukan surat kabar dengan berita yang memar-
jinalkan pelaku pemberitaan. Jurnalis cenderung tidak netral dalam me-
nulis berita sehingga mengakibatkan ketidakbenaran penggambaran atau 
misrepresentasi. Akibatnya, masyarakat sebagai khalayak pembaca menja-
di bingung sehingga terjadi kesalahan memaknai sebuah berita. Sebagian 
pembaca hanya terfokus membaca materi-materi dalam teks berita tanpa 
memahami lebih jauh maksud berita tersebut dan dengan mudah meneri-
ma informasi tersebut tanpa menguji kebenarannya. Untuk mengungkap 
kebenaran di balik teks-teks berita tersebut, perlu dilakukan analisis waca-
na kritis.  Analisis ini mengungkap strategi misrepresentasi yang digunakan 
oleh seorang jurnalis dalam menyampaikan pemberitaan di media surat 
kabar dan upaya pengungkapan maksud tersem bunyi dari seorang jurnalis 
yang menulis teks berita. 
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METODE 
Jenis penelitian ini adalah kualitatif. Analisis isi digunakan untuk membuat 
inferensi yang dapat ditiru (replicable) dan sahih  dengan memerhatikan kon-
teksnya. Metode ini menekankan keajegan isi teks secara kualitatif dan makna 
isi teks, pembacaan simbol-simbol yang muncul pada teks, dan pemaknaan 
isi interaksi simbolis yang terjadi dalam teks tersebut.  Analisis isi amat efisien 
untuk menginvestigasi isi media, baik yang tercetak maupun yang berbentuk 
broadcast. Secara teknik, analisis isi mencakup upaya-upaya klasifikasi lam-
bang-lambang yang digunakan dalam teks, menggunakan kriteria atau katego-
ri dalam klasifikasi, dan menggunakan teknik analisis tertentu dalam membuat 
prediksi (Bungin, 2008:159).
Objek penelitian adalah teks berita dalam surat kabar Radar Sarko Edisi 
Maret - September 2014 dan Merangin Ekspres Edisi Maret - Mei 2015. Tek-
nik sampling digunakan untuk menentukan objek atau data atau sampel mana 
yang akan digunakan (Sugiyono, 2008:217). Hal ini bertujuan agar memu-
dahkan peneliti dalam melakukan penelitian jika data mentah yang ditemukan 
cukup besar jumlahnya. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah 
purposive sampling. Penyampelan dilakukan menggunakan lot dengan menu-
lis nomor urut untuk setiap teks berita yang ditemukan dan diunduh secara 
daring. Hal ini dilakukan untuk menentukan teks berita mana yang kemudi-
an dimasukkan ke dalam sampel. Nomor urut yang keluar atau yang terpilih 
melalui lot merupakan data yang dipilih untuk dianalisis. Data dikumpulkan 
dengan jalan membaca, mengidentifikasi, mengklasifikasi, menafsirkan data 
dari teks berita dari media surat kabar dan media daring. 
Data dikumpulkan dengan teknik dokumentasi dan penelusuran data da-
ring. Data berbentuk kalimat-kalimat atau tuturan-tuturan dalam teks be-
rita. Teknik dokumentasi digunakan karena media cetak Merangin tersebut 
belum memiliki situs daring resmi sedangkan untuk surat kabar Merangin 
Ekspres digunakan teknik pengumpulan data secara daring. Tahapan meliputi 
(1) membaca dan memahami teks berita yang dibaca dan diunduh melalui 
media surat kabar dan daring di internet yang dipilih sebagai objek peneliti-
an dan (2) melakukan pencatatan data primer. Pencatatan dilakukan dengan 
menggunakan lembar formulir pencatatan tertentu yang sengaja dibuat un-
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tuk keperluan pencarian data tersebut. Selanjutnya, menandai dan mencatat 
data berupa tuturan-tuturan dalam bentuk kalimat atau paragraf yang dite-
mukan dalam teks berita berdasarkan faktor-faktor penentu peristiwa tutur 
menurut Hymes (konteks nonlinguistik) pada lembar formulir pencatatan 
yang telah dibuat. 
Analisis isi didahului dengan melakukan pengodean terhadap data berupa 
penggunaan kata dan kalimat yang relevan atau yang paling banyak muncul da-
lam teks berita. Dalam pengodean juga dicatat konteks yang melatar belakangi 
sehingga istilah-istilah tersebut muncul di dalam teks. Pencatatan tersebut di-
dasarkan pada faktor-faktor penentu peristiwa tutur menurut Hymes pada 
lembar pengumpulan atau pengkodean data yang telah dibuat (coding sheet).
Selanjutnya, dilakukan klasifikasi terhadap pengodean. Klasifikasi tersebut 
dibuat berdasarkan strategi misrepresentasi dengan menggunakan dua tabel 
pengelompokan data yang berbeda kategori (lembar pengodean), yakni tabel 
pengelompokan strategi misrepresentasi (Eriyanto: 2006). Setelah data dipro-
ses, diinterpretasikan maknanya. Pada tahap ini disimpulkan hasil analisis dan 
interpretasi data untuk memperoleh gambaran mengenai penggunaan misre-
presentasi dalam teks berita. 
HASIL PENELITIAN DAN BAHASAN
Strategi Misrepresentasi Kategori Ekskomunikasi
Strategi misrepresentasi yang digunakan dalam teks berita pada Radar Sarko 
dan Merangin Ekspres berkategori ekskomunikasi. Ekskomunikasi berhubung-
an dengan cara seseorang atau suatu kelompok dikeluarkan dari pembicaraan 
publik. Dalam wacana teks berita misalnya, misrepresentasi terjadi karena se-
seorang atau suatu kelompok tidak diperkenankan berbicara. Seseorang atau 
suatu kelompok tersebut dianggap asing, tidak ada kebutuhan untuk men-
dengarkan apa yang ingin disampaikannya. Topik pemberitaan hanya terfokus 
pada satu pelaku sosial, sedangkan pelaku sosial yang ikut terlibat hanya diang-
gap pelengkap berita. Berikut contoh teks berita yang berkategori ekskomuni-
kasi pada surat kabar Radar Sarko.
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Namun demikian, diakuinya Bupati Merangin Al Haris didampingi Kepala Dinas 
Perumahan, Perkotaan dan Kebersihan sudah meninjau kios tersebut. Bahkan para 
pedagang sempat berbincang dengan Bupati. Mendengar keluhan itu Bupati dengan 
menyampaikan ke Kadis tersebut untuk segera memperbaiki pintu yang rusak. “Pak 
Haris sudah melihat kios ini, kami sempat berbincang dengan beliau. Kami ceritakan 
tentang pintu kios tempat kami jualan yang rusak. Bupati langsung tanggapi. Dan 
beliau menitipkan pesan ke Kadis Dinas Tata Kota, agar segera memperbaiki pintu kios 
tersebut. Saat itu, Kadis Tata Kota bilang ‘iya’. Namun sampai sekarang pintu kios 
belum juga diperbaiki.” Keluhnya.
Kutipan teks berita di atas berjudul Pintu Rusak, Peralatan Hilang, yang di 
dalamnya  terdapat tiga pelaku sosial, yakni Bupati Al Haris, para pedagang 
kios, dan Kepala Dinas Tata Kota Kabupaten Merangin. Pelaku sosial yang 
lebih disorot adalah bupati dan pedagang kios, sedangkan kepala dinas  tidak 
begitu disorot. Hal tersebut dibuktikan pada kalimat terakhir yang bercetak 
tebal. Kalimat tersebut bukanlah pernyataan langsung dari pelaku sosial yang 
dianggap memiliki wewenang untuk memperbaiki pintu kios yang rusak, me-
lainkan pernyataan pedagang kios yang mengeluhkan keadaan pintu kiosnya.
Jika jurnalis memegang teguh kode etik, kutipan teks berita tersebut ti-
dak hanya terfokus pada dua pelaku sosial, tetapi juga melibatkan seluruh 
pelaku sosial. Jika jurnalis mengonfirmasi kembali keluhan yang dialami 
oleh pedagang kios mengenai pintu yang rusak kepada pihak dinas tata kota, 
masya rakat sebagai khalayak umum terutama pedagang kios bisa mengeta-
hui alasan dinas tata kota belum menindaklanjuti masalah rusaknya pintu 
kios tersebut sehingga mengakibatkan kerugian bagi para pedagang. Kategori 
ekskomunikasi juga ditemukan dalam surat kabar Merangin Ekspres. Berikut 
kutipan teks beritanya.
Sejak dua tahun terakhir, Dinas Perkebunan dan Kehutanan (Bunhut) Kabupaten 
Merangin sudah tidak melakukan pendataan kerusakan hutan. Sehingga tidak 
diketahui berapa luas kawasan hutan yang telah dirambah oleh masyarakat.
Kutipan teks berita di atas berjudul Kerusakan Hutan tidak Terdata. Di da-
lamnya terdapat tiga pelaku sosial, yakni Kepala Dinas Perkebunan dan Ke-
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hutanan Kabupaten Merangin, Arwan dan Kabid Reboisasi dan Perlindungan 
Hutan, Ridwan serta masyarakat Kabupaten Merangin. Fokus pemberitaannya 
lebih pada dua pelaku sosial dari Dinas Perkebunan dan Kehutanan, sedang-
kan masyarakat Merangin sebagai pelaku sosial ketiga hanya sebagai pelengkap 
dan hanya dijadikan pelaku kerusakan hutan oleh pelaku sosial pertama dan 
kedua.
    Masyarakat Merangin sebagai pelaku sosial ketiga tidak diberi kesempat-
an menjelaskan alasan melakukan kerusakan hutan yang dilindungi oleh Pem-
kab Merangin. Selanjutnya, identitas masyarakat Merangin pada kutipan teks 
berita tersebut juga tidak dideskripsikan secara jelas. Jadi, hanya digunakan 
istilah masyarakat secara umum. Seharusnya, jurnalis yang meliput berita ter-
sebut melaksanakan kode etik, yakni hanya melaporkan fakta dan pendapat 
yang jelas sumbernya. Jika informasi yang disampaikan tidak jelas sumber fak-
ta dan pendapat yang diperolehnya, hal itu bisa menimbulkan opini yang tidak 
menyenangkan di khalayak masyarakat.
Strategi Misrepresentasi Kategori Eksklusi
Penggunaan strategi misrepresentasi kategori eksklusi pada teks berita dalam 
surat kabar Radar Sarko dan Merangin Ekspres teridentifikasi 18 data. Kategori 
eksklusi merupakan kategori misrepresentasi yang mencoba menggambarkan 
pelaku sosialnya secara buruk walaupun pelaku sosial tersebut diberi kesem-
patan untuk menjelaskan masalah yang terjadi. Kategori eksklusi digunakan 
pada teks berita dalam Radar Sarko. Berikut contoh kutipan teks berita dengan 
judul Proyek Disdik Terendus Dimonopoli.
… “Katanya sih begitu, sejumlah proyek yang ada di tubuh Disdik tak sedikit 
dikuasai kontraktor berinisial H. Rid. Sah-sah saja memang, akan tetapi semestinya 
kue paket yang ada di tubuh Disdik Merangin tersebut, bisa sedikit dibagi rata 
Disdik dengan rekanan yang lain. Sehingga para kontraktor berkantong tipis bisa 
diberi kesempatan untuk berkarya di Merangin.” Ungkap salah seorang kontraktor 
Cah yang minta namanya diinisialkan saja kepada Koran ini kemarin.
Pada kutipan teks berita di atas ada tiga pelaku sosial, yakni CAH (kontraktor 
yang disamarkan namanya), H. Rid (kontraktor yang disamarkan namanya), 
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dan Masroni dari Dinas Pendidikan Kabupaten Merangin. Kutipan tersebut 
menyampaikan ketidakpuasan beberapa kontraktor di Kabupaten Merangin 
yang diwakili oleh CAH atas kebijakan dinas pendidikan yang tidak adil da-
lam membagikan paket kue proyek. Dinas pendidikan dianggap lebih meng-
utamakan satu kontraktor yakni H. Rid untuk menguasai proyek di Dinas 
Pendidikan Merangin. H. Rid sebagai pelaku sosial kedua dimintai keterangan 
mengenai hal tersebut, tetapi membantah tuduhan dari rekan kontraktornya. 
Bahkan, pihak dinas pendidikan juga membantu menjernihkan masalah ter-
sebut bahwa terdapat kesalahpahaman antarkontraktor dan Dinas Pendidikan 
Kabupaten Merangin.
Walaupun pelaku sosial kedua dan ketiga membantah tuduhan tersebut, 
pelaku sosial pertama yakni CAH tetap bersikukuh dengan apa yang dituduh-
kan. Hal tersebut terlihat pada teks kutipan berita berikut ini. 
“Kalau mau tahu berapa jumlah proyeknya, Tanya saja langsung terhadap Disdik 
yang jelas ada banyak paket kue proyek yang dikuasai H. Rid saat ini. Kuat dugaan 
berhasilnya H. Rid menembus pilar di tubuh Disdik tersebut tak terlepas adanya 
permainan tak sehat alias kong kalikong yang terjadi antara H. Rid dengan pihak 
Disdik,” tambah Cah lagi.
Kategori eksklusi lebih banyak ditemukan pada teks berita pada Merangin 
Ekspres. Berikut kutipan teks beritanya.
Poin lain yang dalam daftar tuntutan yang akan disampaikan dalam aksi tersebut, 
yakni tudingan mengenai buruknya pelayanan Perusahaan Listrik Negara (PLN) 
disebagian besar wilayah tersebut. Terkait layanan PLN, dirinya menyebutkan bahwa 
hal ini disebabkan oleh kelalaian petugas catat meter, sebab menurutnya belakangan ini 
banyak sekali warga yang mengaku, bahwa di rumahnya tidak pernah ada petugas catat 
meter yang datang. Sudah sangat banyak sekali warga yang mengeluh, tagihan listrik 
membengkak, bahkan ada yang sampai dua kali lipat kenaikannya,” ungkap Fu’ad lagi.
Kutipan teks berita di atas berjudul Merasa Seperti Dianak Tirikan, Hari 
ini warga Tabir akan Demo. Di dalamnya terdapat empat pelaku sosial, yak-
ni pihak kepolisian yang diwakili oleh Kapolres Merangin AKBP Mungga-
ran Kartayuga dan Kasat Intel AKP Johan, Muhammad Fuadi sebagai koor-
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dinator demo, dan pihak PLN sebagai pelaku sosial ketiga serta Pemkab 
Merangin. Teks berita tersebut menyampaikan keluhan atau ketidakpuasan 
warga Tabir atas berbagai kebijakan Pemkab Merangin yang belum maksi-
mal mengembangkan wilayah Tabir, misalnya pembangunan infrastruktur, 
penempatan pejabat teras, dan layanan PLN. Namun, yang lebih digambar-
kan secara buruk dalam teks berita adalah pelaku sosial ketiga yakni pihak 
PLN. 
Masyarakat Tabir menganggap pelayanan yang diberikan PLN tidak me-
muaskan. Bahkan, tagihan PLN masyarakat membengkak tanpa alasan yang 
jelas. Pihak PLN telah dimintai keterangan. Namun, keterangan yang telah 
diperoleh tersebut tetap tidak mampu meredam ketidakpuasan masyarakat 
Tabir. Berikut kutipan teks beritanya.
Terkait layanan PLN, dirinya menyebutkan bahwa hal ini disebabkan oleh 
kelalaian petugas catat meter sebab menurutnya belakangan ini banyak sekali 
warga yang mengaku, bahwa di rumahnya tidak pernah ada petugas catat 
meter yang datang.
Sudah sangat banyak sekali warga yang mengeluh, tagihan listrik membengkak, 
bahkan ada yang sampai dua kali lipat kenaikannya,” ungkap Fu’ad lagi. Lebih 
lanjut, Fuad membeberkan, di wilayah kecamatan Tabir sendiri, warga yang 
mengaku sangat mengeluhkan pembengkakkan tagihan listrik, setidaknya sudah 
mencapai ratusan pelanggan. Ini baru di Tabir saja, saya dengar di daerah lain 
juga ada keluhan yang sama,” imbuhnya.
Terlepas dari pemberitaan di atas, yang menyampaikan keluhan adalah 
masyarakat Tabir. Seharusnya jurnalis juga menggali fakta dan informasi le-
bih dalam mengenai konflik yang terjadi antara masyarakat dan pemerintah. 
Keluhan-keluhan yang dijadikan pemberitaan tersebut seharusnya dikon-
firmasi kembali kepada pelaku sosial yang terlibat, seperti pihak PLN dan 
Pemkab Merangin. Hasil konfirmasi tersebut diberitakan secara berimbang 
dengan hasil dari informasi sebelumnya. Dengan demikian, masyarakatlah 
sebagai khalayak umum yang menilai mana pelaku sosial yang salah. 
Analisis Wacana Kritis Misrepresentasi Teks Berita dalam Surat Kabar 
977
Strategi Misrepresentasi Kategori Marjinalisasi
Ada empat jenis marjinalisasi, yakni eufemisme, disfemisme, labelisasi, 
dan stereotip. Keempat jenis marjinalisasi tersebut masing-masing berbeda 
dalam penggunaannya, terutama dalam wacana teks berita. Dari keempat 
jenis marjinalisasi tersebut, eufemisme diidentifikasi lebih banyak digu-
nakan dalam teks berita pada Radar Sarko dan Merangin Ekspres. Eufemis-
me adalah salah satu praktik penggunaan bahasa sebagai strategi wacana 
dari marjinalisasi yang bertujuan menghaluskan makna bahasa yang akan 
digunakan jurnalis dalam menulis teks beritanya. Eufemisme merupakan 
strategi yang paling banyak digunakan oleh media (Eriyanto, 2006:126).
Pada surat kabar Radar Sarko dan Merangin Ekspres, ditemukan 71 data 
yang menggunakan eufemisme dalam menyampaikan beritanya. Hal ini 
karena eufemisme lebih cocok digunakan untuk menggambarkan tindak-
an pelaku sosial secara individu/kelompok/lembaga kepada masyarakat ke 
bawah (Eri yanto, 2006:125). Apalagi, pemberitaan di media cetak dan 
elektronik lebih banyak mengetengahkan permasalahan yang berdampak 
pada masyarakat. Berikut contoh kutipan teks berita yang diidentifikasi 
menggunakan eufemisme.
Salah satu dokter yang tidak ingin disebutkan namanya, secara terang-terangan 
mengatakan sistem kapitasi yang hendak diterapkan bagi dokter di layanan 
kesehatan primer (Puskesmas) bisa membuat dokter ‘tekor’. Kondisi ini terkait 
berkurangnya pendapatan dokter meski jumlah pasien meningkat.
Kutipan teks berita yang diterbitkan surat kabar Radar Sarko di atas ber-
judul Dokter Keluhkan Sistem Kapitasi, dengan pelaku sosial adalah dokter 
OZ (nama disamarkan) yang mengeluhkan sistem kapitasi sejak pemberla-
kuan BPJS. Sistem kapitasi tersebut dianggap memengaruhi metode pem-
bayaran jasa dokter yang telah melaksanakannya dalam memberi pelayan-
an kesehatan kepada masyarakat. Menurutnya, penerapan sistem tersebut 
membuatnya tidak mendapat keuntungan dalam melaksanakan tugasnya. 
Padahal, dokter itu berharap mendapatkan penambahan hasil pendapatan 
selain gaji yang diterima setiap bulannya.
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Bagi masyarakat umum, istilah sistem kapitasi tidak akan dipahami secara 
langsung begitu mereka membaca surat kabar tersebut. Mereka akan bertanya 
tentang makna kapitasi. Untuk membantu masyarakat memahami istilah ter-
sebut, jurnalis menggunakan bahasa yang sederhana agar lebih mudah dipa-
hami. Pada kutipan teks berita tersebut, jurnalis menggunakan kata “tekor” 
yang berarti rugi. Penggunaan kata ini dipilih karena ia lebih banyak digunakan 
oleh masyarakat dalam kehidupan sehari-hari daripada kata “rugi”. Sementara 
itu,  kata “rugi” dianggap tidak tepat digunakan karena dianggap kasar. Me-
nurut jurnalis, pemakaian  kata “rugi” berkonotasi negatif bahwa dokter yang 
memberi pelayanan kesehatan tidak ikhlas membantu masyarakat.
Selanjutnya, pada surat kabar Merangin Ekspres juga ditemukan penggu-
naan eufemisme. Berikut contoh kutipan teks beritanya.
Langkah Pemerintah Kabupaten (Pemkab) Merangin untuk mendeteksi tingkat 
pencemaran lingkungan, tampaknya tidak sesuai dengan kelengkapan alat Labor di 
Badan Lingkungan Hidup Daerah (BLHD), pasalnya labor yang ada tidak memiliki 
akreditasi. Kita punya alat labor, kita bisa melakukan pengecekan. Tapi hasilnya 
tak bisa kita pertanggungjawabkan, kata Irdam, Kepala BLHD Merangin.Hasil 
pengecekan laboratorium, dikatakan Irdam, tidak mempunyai kekuatan hukum. 
Hal ini dikarenakan laboratorium yang dimiliki BLHD belum memiliki sertifikat 
akreditasi. Labor kita belum punya sertifikat akreditasi. Makanya tidak 
mempunyai kekuatan hukum, katanya.
    
Dalam  kutipan teks berita di atas terdapat praktik wacana eufemisme, se-
bagaimana dalam “tapi hasilnya tak bisa kita pertanggungjawabkan” dan “tidak 
mempunyai kekuatan hukum” yang ditujukan pada Laboratorium di Badan 
Lingkungan Hidup dan Daerah Kabupaten Merangin. Melalui penggunaan 
bahasa tersebut, jurnalis ingin menyampaikan kepada masyarakat terutama 
Pemkab Merangin bahwa  selama ini kinerja pemerintah belum mencapai 
target. Misalnya adalah dalam mendapatkan akreditasi untuk Labor BLHD. 
Mengingat Labor BLHD memiliki peralatan yang lengkap dan teknisi yang 
berpengalaman di bidangnya, sayang sekali jika belum terakreditasi dan be-
lum dapat dipertanggungjawabkan secara hukum. Padahal, proses akreditasi 
tersebut dapat dilakukan oleh pihak BLHD jika serius meningkatkan kinerja 
di bidangnya.
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Digunakan juga disfemisme yakni pemakaian bahasa pengasaran. Disfe-
misme dapat mengakibatkan realitas menjadi kasar (Eriyanto, 2006:125—
207). Disfemisme umumnya sering digunakan untuk menyebut tindakan 
yang dilakukan masyarakat bawah, seperti yang terlihat pada kutipan teks 
berita berikut ini.
Keberadaan salon di Kota Bangko disinyalir kuat sering dijadikan tempat prostitusi 
terselubung. ‘Manisnya’ bisnis yang mengedepankan kecantikan tersebut diduga tidak 
hanya melakukan ‘servis’ terhadap tubuh pelanggan. Akan tetapi juga memberikan 
layanan ‘tambahan’.
Judul berita kutipan teks di atas adalah Diduga Salon Jadi Tempat Prostitusi, 
diterbitkan oleh surat kabar Radar Sarko. Melalui kutipan tersebut, jurnalis 
ingin menyampaikan kepada seluruh masyarakat Kabupaten Merangin bahwa 
tidak semua salon kecantikan di wilayah ini legal. Salon tidak hanya memberi-
kan pelayanan kecantikan tetapi juga pelayanan prostitusi. 
Jurnalis menggunakan istilah “prostitusi” bagi salon yang menjadi pelaku 
sosial dalam kutipan teks berita tersebut. Istilah ini digunakan oleh individu 
atau kelompok yang bertujuan mendapatkan keuntungan melalui pelayanan 
seks secara ilegal. Hal tersebut hanya dilakukan bagi seseorang atau kelom-
pok tertentu yang membutuhkan uang atau  seseorang atau kelompok ter-
tentu yang dikategorikan masyarakat bawah. Namun, ternyata pada praktik-
nya disfemisme digunakan tidak hanya untuk masyarakat bawah  tetapi juga 
untuk kalang an kelas atas seperti pejabat pemerintahan, sebagaimana contoh 
kutipan teks berikut.
“Kalau Bupati ada di tempat, semua pejabat hadir, bahkan parkiran di kantor Pemkab 
sampai tidak cukup. Tapi saat Bupati keluar, pejabat menghilang. Ini kan ciri-ciri 
pejabat cari muka,” kata Masduki yang juga aktivis dari LSM Papinhas Merangin.
Kutipan teks berita di atas diterbitkan oleh surat kabar Radar Sarko de ngan 
judul Awas, Pejabat Cari Muka. Jurnalis menggunakan kata “pejabat cari muka” 
yang ditujukan kepada pejabat Pemkab Merangin. Kata tersebut memiliki ko-
notasi tidak baik, yang artinya bahwa pejabat di Kabupaten Merangin tidak 
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tulus melaksanakan kewajibannya. Jadi, kutipan teks berita tersebut memban-
tah pendapat Eriyanto sebelumnya yang menyatakan disfemisme hanya untuk 
kategori masyarakat bawah.    
Berikutnya, kategori labelisasi juga ditemukan dalam teks berita pada surat 
kabar Radar Sarko dan Merangin Ekspres. Praktik wacana labelisasi adalah pe-
rangkat bahasa yang digunakan oleh mereka yang berada di kelas atas untuk 
menundukkan lawan-lawannya (Eriyanto, 2006:126). Praktik ini hampir sama 
dengan praktik wacana disfemisme. Namun, labelisasi dapat langsung teriden-
tifikasi ketika ditemukan pemberian “sebutan” atau “julukan” pada pelaku so-
sial yang dianggap berkedudukan rendah oleh pelaku sosial yang berkeduduk-
an tinggi. Selain itu, labelisasi adalah pemakaian kata-kata yang ofensif kepada 
individu, kelompok, atau kegiatan. Berikut contoh kutipan teks beritanya.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) yang kini telah berganti nama menjadi Badan 
Layanan Umum Daerah (BLUD) Kabupaten Merangin kembali meluncurkan 
proyek “siluman” dengan omset milyaran.
Kutipan teks berita tersebut diterbitkan oleh surat kabar Radar Sarko de-
ngan judul Ada Proyek Siluman di RSUD. Dari judul itu, dapat segera dike-
tahui bahwa jurnalis menggunakan labelisasi dalam tulisannya. Hal tersebut 
terlihat pada penggunaan kata “siluman” pada judul berita dan kalimat pada 
teks berita, yakni “Kabupaten Merangin kembali meluncurkan proyek ‘silu-
man’ dengan omset milyaran.” Jurnalis ingin menyampaikan kepada masyara-
kat Merangin bahwa saat ini Pemerintah Kabupaten Merangin sedang melak-
sanakan proyek pembangunan yang tidak jelas, tidak ada transparansi dalam 
pelaksanaannya. 
Jika mengutip kembali pendapat Eriyanto mengenai praktik wacana label-
isasi yang digunakan oleh kalangan atas untuk menundukkan lawan-lawannya, 
contoh kutipan teks berita tersebut tidak sesuai dengan pendapatnya. Pemerin-
tah Kabupaten Merangin sebagai pelaku sosial dari kalangan atas justru yang 
diberi label oleh jurnalis yang ditunjukkan dengan penggunaan kata “siluman.” 
Jadi, dapat disimpulkan bahwa labelisasi tidak hanya dapat digunakan bagi ka-
langan atas, tetapi juga oleh kalangan masyarakat bawah.
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Praktik wacana terakhir dalam strategi misrepresentasi kategori marjinal-
isasi adalah stereotip. Stereotip adalah penyamaan sebuah kata yang menun-
jukkan sifat-sifat negatif atau positif (tetapi umumnya negatif ) dengan orang, 
kelas, atau perangkat tindakan (Eriyanto, 2006:126). Selanjutnya, stereotip 
merupakan praktik representasi yang menggambarkan sesuatu dengan penuh 
prasangka, konotasi yang negatif dan bersifat subjektif.
Penggunaan stereotip ini hanya ditemukan dalam surat kabar Merangin 
Ekspres. Berikut contoh kutipan teks beritanya.
Tidak dilakukannya tindakan terhadap mobil itu, dikatakan Makmur, karena sampai 
saat ini mobil tersebut masih tanggung jawab pihak kontraktor yang memenangkan 
tender pengadaan mobil Damkar, yakni CV Adi Putra Bungsu. ‘’Masa pemeliharaan 
Mobil tersebut selama satu tahun, artinya sampai sekarang masih merupakan tanggung 
jawab pihak kontraktor, itulah mengapa saya ketika masih di sana (Kepala BPBD), 
tidak mengupayakan perbaikan mobil tersebut,” terang Makmur. Bahkan dikatakan 
Makmur, sejak mobil tersebut rusak sekitar beberapa bulan lalu, dirinya telah 
beberapa kali menghubungi pihak CV Adi Putra Bungsu. Namun hingga saat ini, 
tidak ada tanggapan dari pihak CV Adi Putra Bungsu, yang disebutnya sebagai 
pihak yang masih bertanggungjawab sepenuhnya.‘’Saya sudah beberapa kali 
menghubungi pihak kontraktor, namun tidak ada tanggapan, buktinya sampai 
sekarang ini belum diperbaiki juga,” lanjut makmur lagi.
Kutipan teks berita di atas berjudul Kontraktor Paling Bertanggung Jawab, 
Terkait Rusaknya Mobil Damkar. Pelaku sosial yang dimarjinalisasi pada teks 
berita tersebut adalah kontraktor yang memanfaatkan mobil Damkar untuk 
proyek yang sedang dikerjakannya. Stereotip tampak digunakan pada paragraf 
yang bercetak tebal dan dimiringkan. Melalui paragraf tersebut, pihak Dam-
kar mendeskripsikan kontraktor yang menggunakan mobil Damkar tersebut 
secara buruk dengan memberitakan bahwa ketika mobil tersebut masih da-
lam tanggung jawab kontraktor, mobil tersebut tidak dirawat dengan baik; 
sehingga mobil itu cepat rusak. Deskripsi tersebut semakin diperkuat dengan 
pernyataan dari Makmur bahwa setelah beberapa kali menghubungi CV Adi 
Putra Bungsu sebagai penanggung jawab mobil tersebut, ia tidak mendapat 
tanggapan yang memuaskan. 
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Selanjutnya penggunaan stereotip juga ditemukan pada kutipan teks berita 
di bawah ini. Teks berita ini diterbitkan oleh Merangin Ekspres dengan judul 
Berkenalan Lewat Facebook, Siswi SD ini Dicabuli di Kebun Sawit.
Kasus kekerasan seksual kembali terjadi di Kabupaten Merangin. Kali ini menimpa 
DW (14) Warga Koto Jati, Kecamatan Tabir, yang masih duduk di bangku kelas VI 
Sekolah Dasar ( SD ). DW diperkosa oleh seorang lelaki berumur 34 tahun, berinisial 
ML warga Dusun Baru, Kecamatan Tabir. Kejadian ini bermula saat DW berkenalan 
dengan ML lewat jejaring sosial Facebook. Keduanya sering melakukan chatting, 
hingga kemudian bertukar nomor hand phone (HP). Hubungan pasangan yang 
terpaut usia 20 tahun ini, semakin dekat setelah ML sering menelpon DW. Meski 
belum pernah ketemu tapi keduanya sudah layaknya orang saling pacaran. Hingga 
pada selasa malam (21/4), ML mendatangi rumah korban untuk mengajak bertemu. 
DW yang tidak menaruh curiga kemudian menemui ML. Bahkan DW juga tidak 
menolak saat diajak oleh ML untuk jalan jalan.
Kutipan teks berita di atas diidentifikasi menggunakan wacana stereotip. 
Deskripsi tentang pelaku sosial DW sebagai korban justru menimbulkan ko-
notasi negatif. Melalui deskripsi tersebut, masyarakat memperoleh gambaran 
bahwa terjadinya peristiwa pencabulan ini  karena DW sejak awal memberikan 
kesempatan pada pelaku ML untuk mendekati dirinya. Karena DW masih 
di bawah umur, seharusnya ia mengetahui bahayanya jika berkenalan dengan 
orang asing melalui jejaring sosial mengingat bahwa sering terjadinya kasus 
kekerasan seksual berawal dari perkenalan di jejaring sosial. Dalam hal ini, ma-
syarakat sebagai pembaca akan lebih menyalahkan DW, terutama keluarganya. 
Seharusnya, kedua orangtua lebih memerhatikan lingkungan pergaulan anak-
nya dan tidak memberi izin kepada anak yang masih di bawah umur untuk 
pergi sendirian apalagi ditemani orang yang tidak dikenal keluarga.
Strategi Misrepresentasi Kategori Delegitimasi
Delegitimasi berhubungan dengan apakah seseorang merasa absah, merasa 
benar, dan mempunyai dasar pembenar tertentu ketika melakukan suatu tin-
dakan. Berikut contoh teks berita yang menggunakan strategi ini.
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Bukan hanya tuntutan untuk kesejahteraan pekerja saja, namun nama perusahaan juga 
ikut dipersoalkan. Sebab, pekerja ingin kejelasan status perusahaannya.“Nama 
perusahaan juga kami bingung, sebab kami ini ikut perusahaan yang mana dulu 
PT JAW malah saat ini menjadi PT Primatama Kerasimas, sementara yang EMAL 
menjadi PT Bahasa Karya Semesta, ini yang membuat kami bingung sebab tidak 
ada papan logo perusahaan” ujarnya lagi.
Kutipan teks berita di atas diterbitkan oleh surat kabar Radar Sarko dengan 
judul berita Dewan Dilantik, Aktivis Demo. Delegitimasi diungkapkan melalui 
teks berita di atas bahwa pelaku sosial yang dianggap tidak sah adalah sebuah 
perusahaan swasta yang sampai saat ini tidak jelas statusnya. Hal tersebut di-
tunjukkan dengan sering digantinya nama perusahaan dan tidak adanya bukti 
fisik yakni papan logo sebagai identitas sebuah perusahaan. Akibatnya, legalitas 
perusahaan tersebut diragukan oleh karyawannya.
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, ada empat simpulan yang dapat ditarik. Per-
tama, terdapat praktik wacana penggunaan misrepresentasi dalam teks berita 
pada surat kabar Radar Sarko Edisi Maret - September 2014 dan Merangin Eks-
pres Edisi Maret - Mei 2015. Dari 34 judul teks berita pada surat kabar Radar 
Sarko ditemukan 81 data penggunaan strategi misrepresentasi yang berbeda. 
Selanjutnya dalam penggunaan strategi marjinalisasi disfemisme ditemukan 11 
data. Pada surat kabar Merangin Ekspres, dari 131 judul berita diidentifikasi 57 
data. Dalam praktiknya, misrepresentasi yang sering terjadi dalam teks berita 
adalah marjinalisasi kategori eufemisme, sedangkan yang sedikit ditemukan 
adalah delegitimasi. 
Kedua, dalam proses analisis data penggunaan strategi misrepresentasi pada 
teks berita dalam surat kabar Radar Sarko dan Merangin Ekspres, terdapat dua 
praktik wacana dari kategori marjinalisasi yang bertentangan dengan penda-
pat Eriyanto dalam bukunya yang berjudul Analisis Wacana: Pengantar Analisis 
Teks Media. Dua praktik wacana tersebut adalah disfemisme dan labelisasi. 
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Ketiga, temuan Eriyanto bahwa praktik wacana disfemisme banyak di-
gunakan untuk menyebutkan tindakan yang dilakukan masyarakat bawah 
dan praktik wacana labelisasi digunakan oleh mereka yang berada di ke-
las atas untuk menundukkan lawan-lawannya terbantahkan melalui hasil 
penelitian ini karena dalam surat kabar Radar Sarko dan Merangin Ekspres 
praktik wacana tersebut seringkali digunakan sebaliknya. Keempat, dalam 
menyampaikan informasi melalui teks berita, seringkali terjadi misrepre-
sentasi ketika menggambarkan pelaku sosial yang menjadi subjek pembe-
ritaan. Hal tersebut sering terjadi tanpa disadari oleh jurnalis, mengingat 
sebagian besar jurnalis kedua surat kabar tersebut tidak memiliki latar be-
lakang pendidikan jurnalistik. [ ]
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